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ABSTRACT

This study aims to find out how the application of learning with a scientific
approach assisted by augmented reality has an impact on students' ability to think
critically in learning mathematics. Using a quasi-experimental research method
consisting of a control group as a comparison and an experimental group as a
group that will receive treatment in the form of the application of a scientific
approach assisted by augmented reality in learning mathematics. Data were
collected through a critical thinking ability test used to measure the critical thinking
abilities of students in the experimental class and the control class after treatment.
The results of this study indicate that students' basic abilities in critical thinking in
learning mathematics are influenced by the scientific approach assisted by
augmented reality. The scientific approach using augmented reality can effectively
improve students' ability to think critically after being applied during learning
activities. This is indicated by the achievement and improvement of critical thinking
abilities of students in the experimental class better than students in the control
class.

Keywords: augmented reality, critical thinking skill, scienthific approach

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana penerapan belajar dengan
pendekatan saintifik berbantuan augmented reality berdampak pada kemampuan
siswa dalam berpikir kritis pada belajar matematika. Menggunakan metode
penelitian quasi eksperimen yang terdiri dari kelompok kontrol sebagai
pembanding dan kelompok eksperimen sebagai kelompok yang akan menerima
perlakuan berupa penerapan pendekatan saintifik berbantuan augmented reality
dalam belajar matematika. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir
kritis yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yang
berada di kelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah perlakuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan kemampuan siswa selah dasar dalam berpikir kritis
pada belajar matematika dipengaruhi oleh pendekatan saintifik berbantuan
augmented reality. Pendekatan saintifik yang menggunakan augmented reality
secara efektif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis setelah
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diterapkan selama kegiatan belajar, Hal ini ditunjukkan dengan pencapaian dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih baik dari
siswa di kelas kontrol.

Kata Kunci: augmented reality, kemampuan berpikir kritis, pendekatan saintifik

A. Pendahuluan
Matematika merupakan salah

satu ilmu dasar yang memiliki peran

penting dalam dunia pendidikan dan

selalu ada pada setiap jenjang

pendidikan. Pada abad 21 ini

kemampuan matematika memiliki

peranan penting dalam kehidupan

manusia karena dapat mencakup

segala aspek kehidupan yang

menjadi komponen pendidikan dasar

dalam pengajaran yang diperlukan

untuk proses perhitungan dan proses

berpikir yang dibutuhkan setiap orang

dalam menyelesaikan suatu masalah.

Tujuan pembelajaran matematika

dalam Kurikulum 2013 tidak hanya

berfokus penguasaan hafalan dan

rumus, tetapi pada pengembangan

kemampuan berpikir kritis, kreatif,

dan problem solving. National Council

of Teacher of Mathematics (NCTM,

2000) menetapkan kemampuan

berpikir kritis sebagai salah satu dari

beberapa keterampilan proses yang

harus dikuasai siswa melalui

pembelajaran matematika.

Seiring dengan perkembangan

pembelajaran kemampuan berpikir

kritis penting dimiliki oleh siswa

dalam menghadapi tantangan di

masa depan. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Peter (dalam Kurniawati

& Ekayanti, 2020) bahwa berpikir

kritis sangat penting karena siswa

yang memiliki berpikir kritis dapat

menyelesaikan permasalahan yang

dihadapinya. Kemampuan berpikir

kritis dapat membantu siswa untuk

memecahkan masalah, mengambil

keputusan, dan berpikir secara

rasional. Kemampuan berpikir kritis

ini juga sesuai dengan fokus utama

pendidikan modern dan salah satu

dari empat kompetensi yang

dianggap penting untuk kesuksesan

pada abad ke-21. Dalam rangka

mewujudkan empat pilar pendidikan

pada abad ke-21 ini perlu hubungan

yang baik antara guru, siswa,

kurikulum, tata cara membimbing,

serta strategi dan pendekatan

pembelajaran yang sesuai.
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Berbeda yang diharapkan,

kemampuan berpikir kritis dalam

pembelajaran matematika pada

kenyataannya justru menjadi sesuatu

yang belum dikuasai oleh siswa

secara optimal. Hal ini terjadi karena

banyak siswa SD yang masih belum

memiliki dasar matematika yang

memadai sehingga kemampuan

berpikir kritis matematis pada siswa

sekolah dasar belum mencapai

optimal. Trends in International

Mathematics and Science Study

(TIMSS) pada tahun 2019 yang

menunjukkan hasil skor matematika

siswa di Indonesia menempati

peringkat ke 44 dari 49 negara

dengan skor 397. Hal ini

menunjukkan, rata-rata kemampuan

matematika siswa belum mencapai

pada tahap tinggi dan keterampilan

berpikir kritis siswa masih rendah.

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil

penelitian yang dilakukan oleh Azizah

pada tahun 2019 yang menunjukkan

bahwa terdapat 48% siswa sekolah

dasar yang belum mencapai nilai

batas tuntas aktual (BTA) yakni 85

pada tes kemampuan berpikir kritis.

Penyebab rendahnya kemampuan

berpikir kritis karena pembelajaran

matematika Indonesia saat ini masih

banyak yang berpusat pada guru. Hal

ini ditunjukkan oleh penelitian yang

dilakukan oleh Kemendikbud pada

tahun 2019 yang menunjukkan 60%

guru matematika di Indonesia masih

menggunakan metode ceramah.

Metode konvensional ini membuat

siswa menjadi pasif dan tidak aktif

dalam proses belajar mengajar. Maka

dari itu, dibutuhkan kegiatan yang

mampu meningkatkan keterlibatan

siswa dalam kegiatan pembelajaran

serta mampu membantu siswa

memahami konsep abstrak dalam

pembelajaran matematika.

Hal yang dapat dilakukan untuk

menunjang siswa agar lebih aktif dan

berfikir kritis, mengasosiasikan data,

dan mengkomunikasikan data

diperlukan pendekatan pembelajaran

yang membangun pengetahuan

siswa, yang mampu melatih siswa

untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kritisnya. Pembelajaran juga

harus dapat mengatasi keterbatasan

indera, ruang dan waktu serta dapat

keseragaman pengamatan dan

persepsi yang dijadikan sebagai

pengontrol arah dan kecepatan

belajar (Liana, 2020). Pembelajaran

yang dilaksanakan juga harus

mampu memperlihatkan konsep

pembelajaran yang abstrak menjadi

kongkrit juga meningkatkan perhatian
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siswa sehingga dapat menimbulkan

motivasi siswa dalam belajar. Dengan

demikian, perlu usaha membuat

konsep abstrak menjadi kongkrit dan

pembelajaran yang menarik bagi

siswa agar pembelajaran lebih

bermakna dengan bantuan media

pembelajaran. Salah satu alternatif

solusi untuk mengatasi permasalahan

rendahnya kemampuan berpikir kritis

siswa yaitu dengan menerapkan

pendekatan pembelajaran yang

inovatif yang mampu menimbulkan

motivasi siswa dalam belajar. Salah

satu pendekatan yang diduga dapat

mengatasi permasalahan tersebut

yaitu pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan

pemberian pemahaman kepada

siswa dalam mengenal dan

memahami berbagai materi yang bisa

didapatkan dimana saja dan kapan

saja serta tidak tergantung dari guru.

Pendekatan pembelajaran ini melatih

siswa untuk berpikir kritis dalam

memecahkan masalah. Pendekatan

Saintifik diimplementasikan sesuai

dengan karakteristik mata pelajaran

untuk memfasilitasi peserta didik

dalam membangun pengetahuan

berupa fakta, konsep, atau prosedur

sehingga mampu mengembangkan

kreatifitas hingga kemampuan

berpikir kritis siswa (Mahmudi, 2015).

Untuk mendukung pembangunan

pengetahuan siswa dalam kegiatan

pembelajaran tentu diperlukan media

pembelajaran yang dapat membantu

pembelajaran berlangsung lebih

menarik dan menyenangkan yang

dapat mendorong rasa ingin tahu

untuk mengembangkan keterampilan

berpikir kritis, media pembelajaran

diantaranya yaitu augmented reality.

Media augmented reality adalah

sebuah interaksi langsung atau tidak

langsung dari dunia lingkungan fisik

dunia nyata yang telah ditambahkan

dengan menambah komputer virtual

menghasilkan informasi. Augmented

reality menggunakan dua jenis

teknologi interaktif dan terdaftar

dalam 3D serta menggabungkan

benda nyata dan virtual (Wiharto &

Budihartini, 2017). Penggunaan

media augmented reality yang

menyuguhkan bentuk 3D mampu

menghilangkan keterbatasan ruang

ini dapat membantu siswa memahami

konsep abstrak menjadi bentuk

konkret dalam sebuah pembelajaran

dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis. Dengan penggunaan

media augmented reality ini pula

pengalaman belajar siswa lebih

bermakna sehingga siswa lebih aktif
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terlibat dalam pembelajaran. Hal ini

sesuai dengan penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh Priyadi pada

tahun 2022, menyimpulkan bahwa

penerapan pendekatan pembelajaran

saintifik berpengaruh meningkatkan

hasil belajar siswa. Sejalan dengan

itu, Penelitian yang dilakukan oleh

Rafiko pada tahun 2022 yang

menunjukkan peningkatan hasil

belajar matematika siswa kelas 5

dengan augmented reality dalam

kegiatan pembelajarannya. Penelitian

lain yang dilakukan oleh Rusnah dan

Mulya tahun 2018 yang menunjukkan

bahwa pendekatan saintifik dapat

meningkatkan keterampilan berpikir

kritis siswa kelas 4 sekolah dasar.

Dengan demikian, pendekatan

saintifik serta penggunaan media

augmented reality di dalam proses

pembelajaran mampu membuat

pembelajaran menarik yang berpusat

pada siswa untuk mempermudah

guru dalam menyampaikan materi

serta mempermudah siswa untuk

memahami materi yang disampaikan.

Dari latar belakang tersebut

dapat diketahui bahwa penelitian ini

akan mencari tahu pengaruh

pendekatan saintifik berbantuan

augmented reality terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada

mata pelajaran matematika. Selain itu

untuk mengetahui pencapaian

berpikir kritis antara siswa yang

menggunakan pendekatan saintifik

berbantuan augmented reality lebih

baik dibandingkan dengan siswa

yang tidak menggunakan pendekatan

saintifik berbantuan augmented

reality. Selain itu, untuk mengetahui

peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa yang menggunakan

pendekatan saintifik berbantuan

augmented reality dengan yang tidak

menggunakan pendekatan saintifik

berbantuan augmented reality.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kuantitatif dengan

pendekatan quasi eksperimental

design dengan bentuk Nonequivalent

Control Group Design yang dua

kelompok yang terdiri dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang

dipilih kemudian diberikan pretest dan

posttes. Dengan menggunakan teknik

purposive sampling, maka sampel

yang digunakan pada penelitian ini

adalah 58 siswa di SDN 1 Nyalindung

yang terdiri dari 28 siswa kelas

eksperimen sebagai kelas yang akan

menerima perlakukan dengan

dengan menggunakan pendekatan
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saintifik berbantuan augmented

reality dan 28 siswa kelas kontrol

yang berperan sebagai kelas kontrol

yang tidak akan menerima perlakuan.

Sehingga dapat diketahui hasil

pengaruh dan perbedaan penerapan

pendekatan saintifik berbantuan

augmented reality terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa

dalam pembelajaran matematika.

Adapun desain penelitian dapat

digambarkan menjadi:

Keterangan:

O1 = Pre-test kelas eksperimen

O2 = Post-test kelas eksperimen

O3 = Pre-test kelas kontrol

O4 = Post-test kelas kontrol

X = Perlakukan (treatment)

Tes Kemampuan berpikir kritis

untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis matematika siswa yang ada

pada kemampuan siswa saat

mempelajari matematika khususnya

yang berkaitan dengan materi bangu

ruang. Instrumen tes yang digunakan

peneliti pada penelitian ini

menggunakan soal pretest dan

posttest yang dibuat oleh peneliti.

Soal tes berupa tes tertulis sebanyak

8 yang terdiri dari level kognitif C2

sampai C6 dan dikembangkan dari

indikator kemampuan berpikir kritis

terdiri dari menganalisis argument,

mengklarifikasi dan menemukan

pertanyaan dalam permasalahan,

membuat keputusan, mengevaluasi

dan menyelesaikan masalah dengan

alasan yang tepat, serta memutuskan

suatu tindakan.

Pencapaian dalamkemampuan

berpikir kritis siswa dilihat dari rata-

rata posttest. Kriteria Penilaian Acun

Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan

Normatif (PAN) yang digunakan

untuk mengategorikan persyaratan

pencapaian kemampuan berpikir

kritis matematis siswa. Berikut

rekapitulasi hasil perhitungan untuk

menentukan kriteria pencapaian

berpikir matematis sebagai berikut.
Tabel 1 Kriteria Pencapaian
Interval

Skor Pencapaian
Kriteria

Pencapaian
� ≥ 28,86 Tinggi

28,86 ≤ 17,77 Sedang
� ≤ 17,77 Rendah
Sedangkan untuk melihat

peningkatan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa dapat

dilakukan dengan gain ternormalisasi

(N-Gain). Berikut merupakan kriteria

peningkatan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa secara

keseluruhan.
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Tabel 1 Kriteria Peningkatan
Interval Kriteria

Peningkatan
g≥0,7 Tinggi

0,7 >g≥0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mengetahui pencapaian

kemampuan berpikir kritis matematis

siswa, dilakukan Rekapitulasi hasil

skor posttest kemampuan berpikir

kritis matematis siswa berdasarkan

pembelajaran ditunjukkan dalam

tabel berikut.
Tabel 3 Pencapaian

Kelomp
ok

Skor �� sd SMI
Mi
n

Ma
x

Eksperim
en

17 31 26 4,40 32

Kontrol 11 31 20 5,21

Pada tabel diatas, dapat dilihat

bahwa meski kedua kelompok berada

pada kualifikasi yang sedang, namun

pencapaian kemampuan berpikir

kritis siswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan pendekatan

saintifik berbantuan augmented

reality lebih tinggi dari siswa yang

mendapatkan pembelajaran dengan

pendekatan saintifik berbantuan

power point presentation. Pencapaian

ini dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 1 Rekapitulasi Pencapaian
Kemampuan Berpikir Kritis Keals

Eksperimen dan Kontrol

Untuk mengetahui peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis

siswa, dilakukan rekapitulas hasil

pretest dan posttest kemampuan

berpikir kritis matematis siswa serta

Gain ternormalisasi (N-Gain) secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4 Peningkatan

Kelom
pok

Jeni
s

Tes

�� sd N-
Ga
in

Ketera
ngan

Eksperi
men

Pret
est

11,
29

3,
50

0,7
1

Tinggi

Postt
est

26,
11

4,
40

Kontrol Pret
est

13,
39

2,
37

0,3
8

Sedang

Postt
est

20,
46

5,
21

Pada tabel diatas, dapat dilihat

bahwa meski nilai Ngain kelas

eksperimen berada pada kualifikasi

tinggi, dan nilai N-Gain kelas kontrol

berada pada kualifikasi sedang.

Dengan demikian, dapat diketahui

bahwa peningkatan kemampuan
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berpikir kritis yang mendapatkan

pembelajaran dengan pendekatan

saintifik berbantuan augmented

reality lebih tinggi dari siswa yang

mendapatkan pembelajaran dengan

saintifik berbantuan power point

presentation. Peningkatan ini dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2. Peningkatan N-Gain Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Untuk mengukur pengaruh

penerapan pendekatan saintifik

berbantuan augmented reality

terhadap kemampuan berpikir kritis

matematis siswa dengan perhitungan

koefisien determinasi. Diketahui hasil

uji koefisien determinasi dengan nilai

R Square sebesar 0,066. Setelah R

Square didapatkan maka koefisiensi

determinasi dapat dihitung dengan

rumus berikut.

D = R2 x 100% = 0,066 x 100%

= 6,6%

Dari perhitungan ini dapat

diketahui bahwa nilai koefisiensi

determinasi (D) sebesar 6,6% yang

dapat diartikan bahwa pendekatan

saintifik berbantuan augmented

reality mampu memberikan pengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis

sebesar 6,6%. Dengan demikian,

besarnya pengaruh faktor lain

terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis adalah 100%

- 6,6% = 93,4%

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

maka dapat disimpulkan bahwa: 1)

Pencapaian dan peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis

siswa kelas V di SDN 1 Nyalindung

yang menggunakan pendekatan

saintifik berbantuan augmented

reality secara keseluruhan lebih baik

dibandingkan siswa kelas V di SDN 1

Nyalindung yang menggunakan

pendekatan saintifik berbantuan

power point presentation; 2) Terdapat

pengaruh pendekatan saintifik

berbantuan augmented reality dalam

pembelajaran matematika terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis

siswa sekolah dasar.
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